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This research aims to analyze VAK (visual, auditory, kinesthetic) learning styles in the 
development of differentiated teaching modules at SMP Negeri 4 Banyuasin 1. This 
research uses a qualitative descriptive approach. The instrument used in this research 
was a questionnaire adapted from V Chislett MSc & A Chapman. This questionnaire 
contains questions that allow respondents to reveal their learning style modalities. The 
questionnaire is closed, where respondents choose answers from the options provided. 
The questionnaire data obtained from respondents was then recapitulated and 
grouped based on the most frequently chosen options. This research involved 155 
grade 7 students. The results of the analysis show that the visual learning style is the 
most dominant, followed by the auditory and kinesthetic learning styles. In learning, it 
is important to pay attention to individual learning style tendencies and develop 
differentiated teaching modules to accommodate diverse learning styles.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar VAK (visual, auditori, 
kinestetik) dalam pengembangan modul ajar berdiferensiasi di SMP Negeri 4 
Banyuasin 1. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner yang diadaptasi dari 
V Chislett MSc & A Chapman. Angket ini berisi pertanyaan yang memungkinkan 
responden mengungkapkan modalitas gaya belajarnya. Angket bersifat tertutup, di 
mana responden memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan. Data angket yang 
diperoleh dari responden kemudian direkapitulasi dan dikelompokkan berdasarkan 
opsi yang paling banyak dipilih. Penelitian ini melibatkan 155 peserta didik kelas 7. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya belajar visual adalah yang paling dominan, 
diikuti oleh gaya belajar auditori dan kinestetik. Dalam pembelajaran, penting untuk 
memperhatikan kecenderungan gaya belajar individu dan mengembangkan modul ajar 
yang berdiferensiasi untuk mengakomodasi gaya belajar yang beragam.  
 

I. PENDAHULUAN 
Pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi 

Berbasis Kurikulum Merdeka pada materi Tata 
Surya untuk peserta didik SMP kelas 7 
membutuhkan pemahaman yang mendalam 
tentang gaya belajar peserta didik. Gaya belajar 
peserta didik adalah preferensi individu yang 
mempengaruhi bagaimana peserta didik mem-
peroleh, memproses, dan mengingat informasi 
(Cassidy, 2004). Pentingnya memahami gaya 
belajar peserta didik terletak pada kebutuhan 
untuk menyajikan materi pembelajaran dengan 
cara yang paling efektif dan sesuai dengan 
preferensi individu setiap peserta didik 
(Pourhosein Gilakjani, 2011; Vaishnav, 2013; 
Sari, 2014; Anbarasi et al., 2015; Noorbaiti, 
Fajriah and Sukmawati, 2018; Syofyan and Siwi, 
2018; Mohd et al., 2019; Cahya Ritonga and 
Fitriah Rahma, 2021). Dalam konteks pengem-
bangan modul ajar berdiferensiasi, pemahaman 
yang baik tentang gaya belajar peserta didik akan 

memungkinkan kita untuk dapat menyediakan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan preferensi masing-masing 
peserta didik. 

Gaya belajar peserta didik dapat bervariasi 
dari peserta didik ke peserta didik (Munir, Emzir 
and Rahmat, 2019). Beberapa peserta didik 
mungkin lebih responsif terhadap pembelajaran 
visual, seperti gambar, diagram, atau grafik. 
Sementara itu, peserta didik lain mungkin lebih 
suka belajar melalui pendekatan auditif, seperti 
pendengaran penjelasan lisan atau diskusi 
kelompok. Ada juga peserta didik yang lebih suka 
belajar melalui pendekatan kinestetik, dengan 
melakukan tindakan fisik atau pengalaman 
langsung. Dengan melakukan analisis gaya 
belajar peserta didik, kita dapat mengidentifikasi 
preferensi belajar individu dan merancang modul 
ajar yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 
Misalnya, untuk peserta didik visual, modul ajar 
dapat mencakup banyak gambar, grafik, atau 
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video yang mendukung pemahaman mereka 
(Pourhosein Gilakjani, 2011). Untuk peserta 
didik auditif, rekaman audio atau diskusi 
kelompok dapat digunakan. Sedangkan untuk 
peserta didik kinestetik, modul ajar dapat 
menyertakan aktivitas fisik atau eksperimen 
praktis yang memungkinkan mereka untuk 
belajar secara langsung melalui pengalaman 
(Mohd et al., 2019). 

Selain itu, analisis gaya belajar peserta didik 
juga dapat membantu guru atau pengembang 
modul untuk mengidentifikasi strategi pengaja-
ran yang lebih efektif. Dengan memahami 
preferensi belajar peserta didik, guru dapat 
menggunakan pendekatan yang sesuai, seperti 
penggunaan media visual atau alat bantu auditif, 
atau melibatkan peserta didik dalam aktivitas 
kinestetik yang relevan dengan materi 
pembelajaran (Apipah and Kartono, 2017). Hal 
ini akan meningkatkan keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan membantu 
mereka mencapai pemahaman yang lebih baik. 
Pentingnya analisis gaya belajar peserta didik 
sebagai pertimbangan dalam menentukan 
strategi pembelajaran, pengembangan media dan 
modul ajar membuat banyaknya literatur 
mengenai analisis gaya belajar. 

Ritonga dan Rahma (2021) menganalisis gaya 
belajar VAK (visual, auditorial, kinestetik) pada 
siswa SMA di Kota Rantauprapat dan menun-
jukkan bahwa siswa kelas XII yang mengikuti 
pembelajaran daring cenderung memiliki gaya 
belajar visual (Cahya Ritonga and Fitriah Rahma, 
2021). Rafiska dan Susanti menganalisis 
kecenderungan gaya belajar siswa kelas XII 
SMAN 1 Palembang sebagai data awal untuk 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 
Kurikulum Merdeka, dengan hasil menunjukkan 
dominasi gaya belajar visual sebanyak 49%, gaya 
belajar auditori sebanyak 15%, gaya belajar 
kinestetik sebanyak 36%, dan terdapat siswa 
yang memiliki kecenderungan gabungan dari 
ketiga gaya belajar (Rafiska and Susanti, 2023). 
Dariyani et al. melaporkan pentingnya 
mendapatkan gambaran tentang kecenderungan 
gaya belajar siswa di SMA Negeri 1 Semendawai 
Suku III, East Oku, sebagai bahan pertimbangan 
pada pengembangan pembelajaran berdiferen-
siasi oleh pendidik untuk memfasilitasi 
kebutuhan gaya belajar yang beragam pada siswa 
(Dariyani et al., 2022). Anbarasi et al. menun-
jukkan bahwa pengajaran yang disesuaikan 
dengan gaya belajar siswa secara signifikan 
meningkatkan pemahaman, kinerja dan juga 
pemulihan subjek, sehingga penting bagi guru 

untuk mengidentifikasi dan mengadopsi pen-
dekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya 
belajar individu siswa (Anbarasi et al., 2015). 

Akan tetapi, analisis gaya belajar pada peserta 
didik di SMP Negeri 4 Banyuasin 1 belum pernah 
dilakukan. sehingga dalam penelitian ini kami 
akan menganalisis gaya belajar pada peserta 
didik kelas 7 di SMP Negeri 4 Banyuasin 1. Hasil 
penelitian ini akan menjadi pertimbangan dalam 
pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi 
Berbasis Kurikulum Merdeka pada materi Tata 
Surya untuk peserta didik SMP kelas 7 agar 
modul yang dirancang responsif terhadap 
kebutuhan belajar individu. Dengan memperhati-
kan gaya belajar peserta didik, modul tersebut 
dapat disesuaikan dengan preferensi dan 
kebutuhan peserta didik, sehingga menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan 
memuaskan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 

Banyuasin 1 pada tanggal 20 Mei 2023 dengan 
tujuan untuk menganalisis gaya belajar VAK 
(visual, auditorial, kinestetik) dalam pengem-
bangan modul ajar berdiferensiasi. Subjek 
penelitian terdiri dari 155 peserta didik kelas 7. 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis gaya belajar dengan menggunakan 
angket berdasarkan kuesioner V Chislett MSc & A 
Chapman (Chislett and Chapman, 2005). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket atau 
kuesioner yang diadaptasi dari V Chislett MSc & 
A Chapman. Angket ini berisi pertanyaan yang 
memungkinkan responden mengungkapkan 
modalitas gaya belajarnya. Angket bersifat 
tertutup, di mana responden memilih jawaban 
dari opsi yang telah disediakan. Data angket yang 
diperoleh dari responden kemudian direkapitu-
lasi dan dikelompokkan berdasarkan opsi yang 
paling banyak dipilih. 

Opsi yang paling banyak dipilih oleh 
responden mencerminkan kecenderungan 
dominan gaya belajar mereka. Sebagai contoh, 
jika responden cenderung memilih opsi A, hal 
tersebut menunjukkan dominasi gaya belajar 
visual. Begitu pula untuk opsi B yang 
menunjukkan dominasi gaya belajar auditorial, 
dan opsi C untuk dominasi gaya belajar 
kinestetik. Hasil analisis data ini akan digunakan 
sebagai acuan dalam pengembangan modul ajar 
berdiferensiasi. Dengan mempertimbangkan 
gaya belajar dominan dalam populasi penelitian, 
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modul ajar dapat disesuaikan untuk memenuhi 
kebutuhan beragam gaya belajar peserta didik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Gaya belajar peserta didik di SMP Negeri 4 

Bayuasin 1 sangat beragam, seperti yang 
ditunjukkan dalam Gambar 1 dan Tabel 1. 
Gaya belajar visual (A) merupakan gaya 
belajar yang paling dominan dengan persen-
tase 49%. Diikuti oleh gaya belajar auditori 
(B) dengan persentase 23% dan gaya belajar 
kinestetik (C) dengan persentase 22%. Selain 
itu, ada juga kombinasi gaya belajar seperti 
AB, BC, AC, dan ABC. Menariknya, beberapa 
peserta didik memiliki dominasi lebih dari 
satu gaya belajar. Gambar 1 menunjukkan 
perincian tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram persentase kecendrungan 
belajar semua kelas SMP Negeri 4 Banyuasin 1 

 
Tabel 1. Distribusi kecendrungan belajar 

semua kelas 
 

Kelas 
Jumlah 
Peserta 

didik 

Sebaran Data Gaya Belajar Peserta 
Didik 

A B C ABC AB BC CA 

7.1 29 17 5 6 1 0 0 0 

7.2 31 21 4 3 2 0 1 0 

7.3 32 16 10 5 0 1 0 0 

7.4 31 14 4 9 2 1 1 0 

7.5 32 7 13 11 1 0 0 0 

Total 155 75 36 34 6 2 2 0 

 
Tabel 1 menunjukkan sebaran gaya belajar 

peserta didik di setiap kelas. Jumlah peserta 
didik dalam setiap kelas berkisar antara 29 
hingga 32, dengan total keseluruhan sebanyak 
155 peserta didik. Dalam hal gaya belajar, 
gaya belajar visual (A) dominan di setiap 
kelas, kecuali pada kelas 7.5. Persentase 
peserta didik dengan gaya belajar visual 
berkisar antara 21% hingga 53%. Gaya belajar 

auditori (B) dan kinestetik (C) juga terlihat 
dengan variasi persentase antara 4% hingga 
34% di setiap kelas. Pada kelas 7.5, gaya 
belajar auditori memiliki persentase tertinggi 
yaitu 41%, sedangkan gaya belajar kinestetik 
memiliki persentase tertinggi yaitu 34%. Gaya 
belajar gabungan (ABC) terlihat pada 
beberapa peserta didik, namun dengan 
frekuensi yang lebih rendah dibandingkan 
dengan gaya belajar tunggal. Tidak terdapat 
kombinasi gaya belajar AB, BC, atau CA yang 
signifikan dalam data ini. Analisis data ini 
memberikan pemahaman tentang preferensi 
gaya belajar peserta didik di setiap kelas, dan 
informasi ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan modul ajar yang diferensiasi. 
Dengan memperhatikan gaya belajar individu, 
modul ajar dapat dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik secara lebih efektif 
dan mendukung pembelajaran yang lebih 
bervariasi. 

 

B. Pembahasan 
Pembelajaran yang efektif memperhatikan 

kecenderungan gaya belajar individu. 
Berdasarkan data yang diberikan, peserta 
didik di SMP Negeri 4 Bayuasin 1 memiliki 
variasi dalam gaya belajar, termasuk gaya 
belajar visual, auditori, dan kinestetik. Untuk 
peserta didik dengan kecenderungan gaya 
belajar visual, penting untuk menyediakan 
materi pembelajaran dalam bentuk visual 
seperti grafik, diagram, atau gambar. 
Penggunaan papan tulis, presentasi visual, 
atau media digital dapat membantu 
menyampaikan informasi dengan efektif. 
Memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk membuat catatan atau mind map juga 
dapat memperkuat pemahaman mereka. 

Bagi peserta didik dengan kecenderungan 
gaya belajar auditori, pendekatan pembelaja-
ran yang melibatkan presentasi lisan, 
ceramah, atau diskusi kelompok dapat sangat 
bermanfaat. Audiobooks, rekaman suara, atau 
podcast juga dapat digunakan sebagai sumber 
pembelajaran. Menggunakan teknik pembela-
jaran berbasis suara seperti berbicara atau 
mendengarkan kembali materi juga dapat 
membantu peserta didik dengan gaya belajar 
ini. Sementara itu, peserta didik dengan 
kecenderungan gaya belajar kinestetik dapat 
diakomodasi dengan memperhatikan gerakan 
fisik dalam pembelajaran. Melibatkan peserta 
didik dalam eksperimen, simulasi, atau 
permainan peran dapat membantu mereka 
memahami materi dengan lebih baik. 
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Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan praktik, seperti demonstrasi 
atau proyek fisik, juga penting. 

Penting juga untuk diingat bahwa beberapa 
peserta didik mungkin memiliki kombinasi 
gaya belajar, seperti visual-auditori atau 
kinestetik-auditori. Oleh karena itu, dalam 
mengembangkan modul ajar yang diferensiasi, 
penting untuk menyediakan berbagai jenis 
aktivitas dan metode pembelajaran yang 
mencakup berbagai gaya belajar. Dengan 
memperhatikan kecenderungan gaya belajar 
peserta didik, pembelajaran dapat menjadi 
lebih efektif dan memberikan kesempatan 
yang lebih baik bagi setiap individu untuk 
memahami dan juga menguasai materi 
pembelajaran. 

Berdasarkan data kecenderungan gaya 
belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Bayuasin 
1, rekomendasi untuk pengembangan modul 
ajar yang berdiferensiasi adalah mencakup 
berbagai jenis aktivitas dan metode pem-
belajaran yang mengakomodasi gaya belajar 
yang beragam. Dalam mengembangkan modul 
ajar yang berdiferensiasi, pertama-tama perlu 
memperhatikan gaya belajar visual. Disaran-
kan untuk menyediakan materi pembelajaran 
dalam bentuk visual seperti grafik, diagram, 
atau gambar. Menggunakan papan tulis, 
presentasi visual, atau media digital juga 
dapat membantu menyampaikan informasi 
dengan efektif. Memberikan kesempatan bagi 
peserta didik untuk membuat catatan atau 
mind map juga dapat memperkuat pemaha-
man mereka. 

Selanjutnya, untuk mengakomodasi gaya 
belajar auditori, disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
presentasi lisan, ceramah, atau diskusi 
kelompok. Menyediakan audiobooks, rekaman 
suara, atau podcast sebagai sumber 
pembelajaran juga dapat membantu peserta 
didik dengan gaya belajar ini. Teknik 
pembelajaran berbasis suara seperti berbicara 
atau mendengarkan kembali materi juga perlu 
diperhatikan. Untuk peserta didik dengan 
kecenderungan gaya belajar kinestetik, 
penting untuk memperhatikan gerakan fisik 
dalam pembelajaran. Modul ajar yang ber-
diferensiasi harus menyediakan kesempatan 
bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan praktik, seperti eksperimen, simulasi, 
atau permainan peran. Aktivitas yang 
melibatkan gerakan fisik seperti demonstrasi 
atau proyek fisik juga perlu diperhatikan. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan 
kemungkinan adanya kombinasi gaya belajar 
pada peserta didik. Beberapa peserta didik 
mungkin memiliki preferensi yang lebih 
kompleks, seperti kombinasi visual-auditori 
atau kinestetik-auditori. Oleh karena itu, modul 
ajar yang berdiferensiasi harus menyediakan 
variasi aktivitas dan metode pembelajaran yang 
mencakup berbagai gaya belajar. Dalam 
pengembangan modul ajar yang berdiferen-
siasi, perlu mempertimbangkan gaya belajar 
yang beragam dan memberikan kesempatan 
bagi setiap individu untuk belajar secara efektif 
sesuai dengan preferensinya. Dengan demikian, 
peserta didik dapat lebih terlibat dan juga 
memahami materi pembelajaran dengan lebih 
baik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

gaya belajar VAK (visual, auditori, kinestetik) 
dalam pengembangan modul ajar berdiferen-
siasi di SMP Negeri 4 Banyuasin 1. Metode 
penelitian yang digunakan adalah analisis 
gaya belajar dengan menggunakan angket 
berdasarkan kuesioner V Chislett MSc & A 
Chapman. Penelitian ini melibatkan 155 
peserta didik kelas 7. Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa gaya belajar visual adalah yang 
paling dominan, diikuti oleh gaya belajar 
auditori dan kinestetik. 

 

B. Saran 
Dalam pembelajaran, penting untuk 

memperhatikan kecenderungan gaya belajar 
individu dan mengembangkan modul ajar 
yang berdiferensiasi untuk mengakomodasi 
gaya belajar yang beragam. 
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